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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat merupakan ruang tempat terjadinya berbagai macam
proses sosial, karena adanya proses sosial tersebut dapat menciptakan
banyak keunikan dari berbagai aspek, baik itu aspek budaya maupun
sosial. Keunikan tersebut dapat dilihat dari bagaimana cara mereka hidup
dan menanggapi berbagai macam rangsangan dari luar maupun dari dalam
lingkungan mereka sendiri, baik itu rangsangan dari sesama individu
dalam masyarakat itu maupun rangsangan dari sekitar lingkungan mereka

yang berupa alam.

Madura adalah suatu wilayah yang memiliki empat kabupaten
yakni Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, dengan masyarakat
yang memiliki ciri khas yang berbeda-beda, baik dari segi bahasa maupun
budaya. Banyak sekali budaya Madura yang sudah dikenal, baik nasional
maupun internasional, seperti budaya carok yang melibatkan antara dua
laki-laki maupun lebih yang dapat menimbulkan korban jiwa, atau seperti
remoh yang merupakan cara masyarakat Madura berpesta, maupun hajatan
dengan melibatkan banyak orang dan masih banyak sekali budaya atau
tradisi yang dimiliki oleh masyarakat Madura. Selain itu, mitos leluhur
maupun mitos alam yang sangat kuat dikalangan masyarakat dan sangat

dipercayai masyarakat Madura. Ketika mitos leluhur maupun mitos alam



yang memiliki tradisi tertentu, tidak dilaksanakan menurut masyarakat,
memang tidak akan berdampak fatal bagi masyarakat itu sendiri, namun
segala sesuatu yang mencakup tradisi yang biasa mereka lakukan, tidak
mungkin jika tidak melakukan, sebab hal itu sudah menjadi kewajiban,
meskipun individu dalam masyarakat tersebut hanya manut-manut saja
dengan apa yang dilakukan individu lainnya. Mitos-mitos leluhur maupun
mitos alam tersebut tak kalah uniknya dengan berbagai budaya dan

perbedaan bahasa yang dimiliki oleh masyarakat madura.

Indonesia yang dulunya sangat terkenal dengan kepercayaan nenek
moyang Yyakni animisme dan dinamisme, animisme merupakan
kepercayaan terhadap nenek moyan dan dinamisme yakni kepercayaan
terhadap benda-benda yang dianggap sakral oleh masyarakat. Saat ini
sedikit banyaknya masih kental ditengah-tengah masyarakat meski sudah
terdapat unsur keagamaan. Dikabupaten Bangkalan kecamatan
Tanjungbumi desa Macajah dusun Pengalangan, memiliki berbagai macam
tradisi yang di mulai dengan adanya mitos leluhur maupun mitos alam
yang dipercayai oleh masyarakat tersebut, yang salah satunya yakni mitos
gerhana bulan atau yang biasa dikenal dengan bulan gerring oleh
masyarakat Madura. Bulan dalam bahasa Indonesia memiliki arti yang
tetap namun berbeda pengucapan bahasanya. Jika dalam bahasa Madura,
bulan di baca bulen dan Gerring memiliki arti sakit, apabila digabungkan
dari arti perkata tersebut yakni bulan sakit. Masyarakat Madura meyakini

bahwasanya di dalam bulan terdapat penghuni yang bernama buk randhe,



yang jika di artikan dalam bahasa Indonesia, bu dapat diartikan ibu dan
Randhe yaitu janda. Jadi bu Randhe dalam bahasa Indonesia memiliki arti
ibu janda. Mitos tentang adanya penghuni di dalam bulan yang bernama
bu Randhe sangat terkenal dikalangan masyarakat Madura. Masyarakat
Pengalangan desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan mengartikan
bahwasanya jika gerhana bulan atau bulan gerring terjadi, anak dari
penghuni (bu Randhe) bulan tersandung batu ketika ia berjalan. Maka

terjadilah gerhana bulan atau bulan gerring.

Meskipun kepercayaan dan pengartian masyarakat dusun
Pengalangan desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan seperti itu, hamun
terdapat beberapa wilayah yang menyikapi datangnya gerhana bulan,
berbeda-beda. Ketika bulan gerhana tiba, biasanya masyarakat pada
umumnya melakukan shalat gerhana bulan sesuai anjuran agama, ada juga
yang melakukan shalat gerhana bulan dengan ritual mandi kembang dan
masih banyak lagi kebiasaan unik yang dilakukan masyarakat ketika
datangnya gerhana bulan. Namun masyarakat dusun Pengalangan desa
Macajah Tanjungbumi Bangkalan ini, tidak melakukan sesuatu yang
dilakukan masyarakat pada umumnya sesuai anjuran agama. Mereka
memiliki kebiasaan tersendiri terkait ketika gerhana bulan tiba, terdapat
pemaknaan-pemaknaan tersendiri yang dimiliki masing-massing kalangan
masyarakat mengenai tradisi ketika datangnya gerhana bulan, dan ada juga
yang menganggap tradisi yang dilakukan terbilang aneh, namun tradisi

tetaplah tradisi yang bisa dikatakan sulit untuk dihilangkan.



Masyarakat dusun Pengalangan desa Macajah Tanjungbumi
Bangkalan ini memiliki tradisi membangunkan seluruh makhluk hidup
yang diciptakan tuhan yakni manusia, tumbuhan dan hewan ternak.
Terdapat suatu kepercayaan yang bisa dikatakan mistis ketika mereka
tidak melakukan kebiasaan yang turun-temurun dilakukan oleh nenek
moyang. Hewan-hewan yang dibangunkan Seperti binatang ternak sapi
atau kambing dan pepohonan seperti pohon mangga, pisang, nangka dan
lain sebagainya. Tradisi membangunkan pepohonan biasanya dilakukan
dengan cara memukul-mukul pohon sembari berucap “jhegeh... jhegeh...

b

jhegeh...” atau jika dalam bahasa Indonesia memiliki arti “bangun...

bangun... bangun...”.

Masyarakat khususnya dusun Pengalangan desa Macajah
Tanjungbumi Bangkalan mempercayai jika tradisi tersebut tidak dilakukan
maka tumbuhan atau binatang ternak yang tidak dibangunkan akan mati.
Berbeda lagi dengan pemaknaan individu lain, yang ada didusun
Pengalangan tersebut, ia memiliki pernyataan bahwasanya tujuan
melakukan tradisi tersebut agar pepohonan yang dibangunkan akan
berbuah, seperti pohon manga, pohon nangka dan lain sebagainya.
Kepercayaan tersebut juga berlaku pada manusia, jika saat gerhana bulan,
orang yang tidur tidak dibangunkan maka orang tersebut akan memiliki
mata sipit. Tidak hanya itu, ritual-ritual kecil yang dilakukan pada malam
gerhana bulan (bulen gerring) yang dipercaya akan membawa perubahan

besar pada diri individu dalam konteks fisik dari individu terkadang



dilaksanakan masyarakat dusun Pengalangan desa Macajah Tanjungbumi
Bangkalan pada umumnya, yakni seperti mengusapkan kunyit pada bagian
tubuh yang terkena panu akan dapat menghilangkan penyakit kulit
tersebut, dan juga mencuci muka dengan air perasan parutan kunyit akan
membuat kulit wajah akan tampak cerah dan cantik. Kemudian terdapat
larangan pada malam gerhana bulan (bulan gerring) dilarang berada di
bawah kolong, sebab hal itu mengakibatkan bentuk tubuh seseorang akan

berubah menjadi pendek.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana pandangan masyarakat generasi muda dan tua terhadap mitos
gerhana bulan (bulan gerring) di dusun Pengalangan desa Macajah
Tanjungbumi Bangkalan?

. Bagimana tradisi membangunkan manusia, tumbuhan, dan hewan ternak
pada malam gerhana bulan (bulan gerring) muncul, berkembang dan
dilestarikan di dusun Pengalangan desa Mcajah Tanjungbumi Bangkalan?

. Tujuan Masalah

Untuk mengetahui Bagaimana pandangan masyarakat generasi muda dan
tua terhadap mitos gerhana bulan (bulan gerring) di dusun Pengalangan
desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan

. Untuk mengetahui dan memahami Bagimana tradisi membangunkan
manusia, tumbuhan, dan hewan ternak pada malam gerhana bulan (bulan
gerring) muncul, berkembang dan dilestarikan di dusun Pengalangan desa

Macajah Tanjungbumi Bangkalan



D. Manfaat Penelitian
Setelah menguraikan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan,
peneliti melihat terdapat dua manfaat dari hasil penelitian ini, yakni:
1. Secara Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai pemahaman
masyarakat yang khususnya generasi muda dan tua terkait mitos gerhana
bulan (bulan gerring) dan memberikan penjelasan mengenai Bagimana
tradisi membangunkan manusia, tumbuhan, dan hewan ternak pada malam
gerhana bulan (bulan gerring) muncul, berkembang dan dilestarikan di
dusun Pengalangan desa Mcajah Tanjungbumi Bangkalan
2. Secara Praktis
Sebagai bahan refrensi bagi mahasiswa yang ingin menindak
lanjuti penelitian terkait mitos yang berada ditengah-tengah masyarakat,
dan tentunya mitos tersebut memiliki tradisi yang bisa dikatakan unik,
menarik dan merupakan suatu identitas bagi masyarakat.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai mitologi gerhana bulan (bulan gerring)
sebelumnya belum pernah dilakukan, namun terdapat penelitian mengenai
mitologi/mitos yang ada di masyarakat yang dilakukan oleh Husnul
Khotimah pada tahun 2011yang berjudul “Mitologi Masyarakat Madura
(Studi Tentang Konstuksi Sosial Atas Upacara Arokat Makam di Desa
Gunung Rancak Kecamatan Eobatal Kabupaten Sampang)” prodi

Sosiologi, fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini



merupakan penelitian yang relevan dengan fokus penelitian mitologi
gerhana bulan (bulan gerring), sebab memiliki persamaan fokus yakni
konstruksi masyarkat terkait upacara arokat makam Desa Gunung Rancak
Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang dan pandangan masyarakat
sekitar terhadap upacara arokat makam di Desa Gunung Rancak
Kecamatan Robatal Kabupaten Sampang tersebut. Persamaan dari
penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni, penelitian ini terkait pada
kepercayaan mitologi karena kejaidan alam yaitu gerhana bulan (bulan
gerring), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khotimah
terkait pada kepercayaan mitologi nenek moyang. Dan kedua kepercayaan
mitologi tersebut sama-sama menghasilkan tradisi di dalam masyarakat.
Penelitian lapangan yang dilakukan Husnul Khotimah di temukan bahwa
budaya Arokat Makam yang memadukan dengan ajaran-ajaran agama
dengan budaya setempat yang diwariskan oleh leluhurnya dengan tujuan
untuk mendapatkan keberkahan dan keselamatan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hasanah tahun
2012 mengenai “Konstruksi Sosial Tradisi Ontal-ontal Masyarakat Di
Desa Merandung Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan” prodi
Sosiologi, fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang memiliki
fokus bentuk konstruksi sosial tradisi "Ontal-Ontal”, tipologi masyarakat
dalam mengkonstruksi tradisi "Ontal-Ontal”, serta kaitan antara stratifikasi
sosial masyarakat dengan tradisi "Ontal-Ontal” di Desa Mrandung

Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan. Meskipun orientasi pnelitian



ini lebih kepada mitologi gerhana bulan (bulan gerring), namun terdapat
tradisi yang dihasilkan masyarakat melalui mitologi yang mereka percayai
yakni membangunkan makhluk hidup. Penelitian lapangan yang dilakukan
Nurul Khasanah di temukan bahwa Tradisi Ontal-Ontal yang merupakan
budaya setempat yang diwariskan oleh leluhurnya dengan tujuan tetap
melestarikan budaya yang sudah lama dilakukan secara turun temurun.
Dimana dalam pelaksanaannya mempengaruhi tingkat kedudukan
masyarakatnya.

Dari kedua judul sebagai penelitian yang relevan dengan penelitian
yakni terdapat persamaan tradisi namun terdapat perbedaan mengenai asal-
usul tradisi tersebut yang dihasilkan masyarakat. Terdapat tradisi
membangunkan makhluk hidup pada malam gerhana bulan (bulan
gerring), tradisi upacara arokat makam yang dipengaruhi oleh mitologi
nenek moyang, dan tradisi ontal-ontal dilakukan pada upacara pernikahan
atau pertunangan berlangsung. Perbedaan dari penelitian tersebut juga
memiliki persamaan, yaitu sama-sama menggunakan teori konstruksi
sosial dengan konsep eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi yang
dicetuskan oleh Peter L. Berger.

. Definisi Konseptual

Definisi konseptual pada umumnya memberikan penjelasan
mengenai judul dari suatu penelitian. Judul dalam penelitian ini
“Pandangan Generasi Muda dan Tua Mengenai Fenomena Mitos Gerhana

Bulan (Bulan Gerring) di Dusun Pengalangan Desa Macajah Tanjungbumi



Bangkalan™, penjelasan dari judul suatu penelitian diuraikan satu persatu
dalam definisi konseptual, sebagai berikut.

1) Pandangan yakni benda atau orang yang dipandang (disegani, dihormati,
dsb) atau bisa dikatakan hasil perbuatan memandang (memperhatikan,
melihat, dsb), dapat pula memiliki pengertian pengetahuan, dan juga
pendapat’, pandangan yang dimaksud dalam judul yang diteliti merupakan
pendapat dari masyarakat yang ingin diteliti sebagai objek penelitian.

2) Banyak sekali pengertian dari kata generasi, menurut kamus bahasa
Indonesia yakni 1. sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupnya;
angkatan; turunan; 2. Masa orang-orang satu angkatan hidup; kira-kira
dua—Ilagi bangsa Indonesia sudah dapat berbahasa nasional dengan baik
dan benar- muda kelompok (golongan, kaum) 3. Generation memiliki arti
generasi, angkatan, dan keturunan merupakan periode rata-rata antara
kelahiran individu dari suatu species dan permulaan reproduksi; atau
turunan dari dua induk®. Generasi sendiri memiliki maksud angkatan,
muda atau penerus. Generation adalah sekelompok orang-orang yang
lahir dalam jangka waktu tertentu®. Generasi memiliki indikator perbedaan
usia pada sekelompok orang yang hidup dalam lingkup waktu yang sama.

Pendekatan klasik tentang pemuda melihat bahwa masa muda

merupakan masa perkembangan yang enak dan menarik. Kepemudaan

2 Departemen pendidikan dan kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesai,(Jakarta:
BALAI PUSTAKA,1990),643

® Departemen pendidikan dan kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesai,(Jakarta:
BALAI PUSTAKA,1990),269

* Hartinidkk,Kamus Sosiologi dan Kependudukan,(Jakarta: Bumi Aksara,1992)166

> Zainul Bahry,Kamus Umum,(Bandung: ANGKASA,1993)77

®Soerjono Soekanto,Kamus Sosiologi,(Jakarta: PT RadjaGrafindo Persada,1993),201
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merupakan suatu fase dalam pertumbuhan biologis seseorang yang bersifat
seketika, dan sekali waktu akan hilang dengan sendirinya sejalan dengan
hukum biologi itu sendiri: manusia tidak dapat melawan proses ketuaan.
Maka keanehan-keanehan yang menjadi ciri khas masa muda akan hilang
sejalan dengan berubahnya usia. Menurut pendekatan klasik ini, pemuda
dianggap sebagai suatu kelompok yang mempunyai aspirasi sendiri yang
bertentangan dengan aspirasi orang tua atau generasi tua.

Generasi tua scbagai “angakatan yang berlalu” (passing
generation), berkewajiban untuk membimbing generasi muda sebagai
generasi penerus, mempersiapkan generasi muda untuk memikul tanggung
jawabnya yang makin kompleks. Di pihak lain, generasi muda yang penuh
dinamika hidup, berkewajiban mengisi akumulator generasi tua yang
makin melemah, disamping memetik buah-buah pengalamannya yang
telah terkumpul oleh pengalaman.

Pemuda atau generasi muda merupakan konsep-konsep yang selalu
dikaitkan dengan masalah “nilai”, hal ini sering lebih merupakan
pengertian ideology dan kultural daripada pengertian ilmiah. Pemuda atau
generasi muda merupakan istilah demografis dan sosiologis dalam konteks
tertentu. Dalam pola dasar pembinaan dan pengembangan generasi muda
bahwa yang dimaksud pemuda adalah:

a) Dilihat dari segi biologis, terdapat istilah
Bayi : 0-1 tahun

Anak : 1-12 tahun
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Remaja  :12-15 tahun
Pemuda :15-30 tahun
Dewasa : 30 tahun ke atas
b) Dilihat dari segi budaya atau fungsional dikenal istilah
Anak : 0-12 tahun
Remaja  :13-18 tahun

Dewasa : 18-21 tahun ke atas’

Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, orang lanjut usia merupakan masa transisi dari orang dewasa
produktif ke masa menuju kematian. Ketika seseorang mencapai lanjut
usia mereka harus belajar bergantung kepada orang lain, belajar untuk
tidak terlalu produktif dan menghabiskan sebagian besar untuk waktu-

waktu santai.®

Terdapat pembagian perkembangan masa dewasa, yakni:
1. Dewasa Awal

Dewasa Awal merupakan masa dewasa atau satu tahap yang dianggap
kritikal selepas alam remaja yang berumur dua puluhan (20-an) sampai tiga
puluhan (30 an). la dianggap kritikal karena disebabkan pada masa ini
manusia berada pada tahap awal pembentukan Kkarir dan keluarga. Menurut

Teori Erikson, Tahap Dewasa Awal yaitu mereka di dalam lingkungan umur

" Abu Ahmadidkk, Ilmu Sosial Dasar,(Jakarta: Bina Aksara,1988),113-119
& T.0. Ihromi,Sosiologi Keluarga,(Jakarta: Yayasan Obor Indinesai,2004)41
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20 an ke 30 an. Pada tahap ini manusia mulai menerima dan memikul
tanggungjawab yang lebih berat®.
2. Dewasa Madya

Masa Dewasa Madya adalah masa peralihan dewasa yang berawal dari
masa dewasa muda yang berusia 40- 65 tahun. Pada masa dewasa madya, ada
aspek- aspek tertentu yang berkembang secara normal, aspek-aspek lainnya
berjalan lambat atau berhenti. Bahkan ada aspek- aspek yang mulai
menunjukkan terjadinya kemunduran- kemunduran.

Pada akhir masa dewasa madya (sekitar usia 40 tahun), kekuatan aspek-
aspek psikis ini pun secara berangsur ada yang mulai menurun, dan

penurunannya cukup drastic pada akhir usia dewasa®.

Menurut Lavinson, Masa Dewasa Madya berusia 40-50 tahun. Masa
Dewasa Madya adalah masa peralihan dari masa dewasa awal. Pada usia 40
tahun tercapailah puncak masa dewasa. Setelah itu mulailah peralihan ke masa
madya (tengah baya antara usia 40-45 tahun), dalam masa ini seseorang
memiliki tiga macam tugas:

a.  Penilaian kembali pada masa lalu.
b.  Perubahan struktur kehidupan.
c. Proses individuasi.
Artinya seseorang menilai masa lalu dengan kenyataan yang ada saat

ini, dan dengan pandangan ke depan seseorang merubah struktur

° Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta, Gelora Aksara Pratama : 1980
),277
1% http://allabout-psikologi.blogspot.com/2013/8/dewasa-madya.html
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kehidupannya dengan penyesuaian pemikiran rasional pada zaman ini pula.
Proses individuasi akan membangun struktur kehidupan baru yang
berlangsung sampai fase penghidupan yang berikutnya yaitu permulaan masa

madya (45-50 tahun)**

3. Dewasa Akhir

Masa dewasa lanjut usia merupakan masa lanjutan atau masa dewasa akhir
(60 ke atas). Perlu memperhatikan khusus bagi orangtuanya yang sudah
menginjak lansia dan anaknya yang butuh dukungan juga untuk menjadi

seorang dewasa yang bertanggung jawab

Menurut Lavinson dalam mempelajari fase-fase hidup manusia tertuju
pada siklus hidup dari pada jalan hidup seseorang. Jalan hidup seseorang
berbeda-beda dari yang satu dengan yang lain, apa yang berubah selama orang
itu hidup merupakan struktur kehidupan yang mengatur transaksi antara
struktur kepribadian dengan struktur sosial. Lavinson membedakan empat
periode kehidupan, yaitu:

1. Masa anak dan masa remaja (0-22 tahun)
2. Masa dewasa awal (17-45 tahun)
3. Masa dewasa madya (40-65)
4. Masa dewasa akhir (60 ke atas)
Antara 17 dan 22 tahun seseorang ada di dua masa. la meninggalkan masa

pra-dewasa dan memasuki masa dewasa awal yang mencangkup tiga periode,

! Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta, Gelora Aksara Pratama : 1980
),319
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yaitu; pengenalan dengan dunia orang dewasa (22-28 tahun), di mana orang
akan mencari tempat dalam dunia kerja dan dunia hubungan sosial untuk
membentuk struktur kehidupan yang stabil. Pada usia antara 28-33 tahun
pilihan struktur kehidupan ini menjadi lebih tetap dan stabil. Dalam fase
kemantapan (33-40 tahun) seseorang dengan keyakinan yang mantap
menemukan tempatnya dalam masyarakat dan berusaha sebaik-baiknya.
Impian yang ada pada (17-33) mulai mencapai kenyataan. Pekerjaan dan
keluargan membentuk struktur peran yang memunculkan aspek-aspek
kepribadian yang diperlukan dalam fase tersebut. Pada usia 40 tahun
tercapailah puncak masa dewasa. Setelah itu mulailah peralihan ke masa
madya (tengah baya antara usia 40-45 tahun), dalam masa ini seseorang
memiliki tiga macam tugas:
1. Penilaian kembali pada masa lalu

2. Perubahan struktur kehidupan

3. Proses individuasi?

Selanjutnya, terdapat pengertian masa tua (lanjut usia), usia lanjut adalah
periode penutup dalam rentang hidup seseorang. Masa ini dimulai dari umur
enam puluh tahun sampai meninggal, yang ditandai dengan adanya
perubahan yang bersifat fisik dan psikologis yang semakin menurun.

Proses menua (lansia) adalah proses alami yang disertai adanya penurunan
kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama

lain. Berikut beberapa pendapat mengenai pengertian masa tua :

2 F.J. Monk dkk, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta : Gadjah Mada Universty Press,
2004),326-329
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Menurut Bernice Neugarten (1968) James C. Chalhoun (1995) masa tua
adalah suatu masa dimana orang dapat merasa puas dengan keberhasilannya.
Penggolongan lansia menurut Depkes dikutip dari Azis (1994) menjadi tiga
kelompok yakni :

a) Kelompok lansia dini (55 — 64 tahun), merupakan kelompok yang baru

memasuki lansia.

b) Kelompok lansia (65 tahun ke atas).

c) Kelompok lansia resiko tinggi, yaitu lansia yang berusia lebih dari 70

tahun

Ciri - ciri masa tua

Menurut Hurlock (Hurlock, 1980, h.380) terdapat beberapa ciri-ciri
orang lanjut usia, yaitu :

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran

b. Orang lanjut usia memiliki status kelompok minoritas

c. Menua membutuhkan perubahan peran.

d. Penyesuaian yang buruk pada lansia®.

3) Fenomena/fe-no-me-na/fénoména/ 1. hal-hal yang dapat disaksikan
dengan pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah
(seperti fenomena alam); gejala: gerhana adalah salah satu -- ilmu
pengetahuan; 2. sesuatu yang luar biasa; keajaiban: sementara

masyarakat tidak percaya akan adanya pemimpin yang berwibawa, tokoh

B3 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta, Gelora Aksara Pratama : 1980 ), 380
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itu merupakan -- tersendiri; 3. fakta; kenyataan: peristiwa itu merupakan -

- sejarah yang tidak dapat diabaikan'*.

Fenomena dari bahasa  Yunani; phainomenon, "apa yang terlihat",

dalam bahasa Indonesia bisa berarti:

a) Gejala, misalkan gejala alam

b) Hal-hal yang dirasakan dengan pancaindra

c) Hal-hal mistik atau Klenik

d) Fakta, kenyataan, kejadian®

4) Mitos yakni cerita suatu bangsa tentang dewa dan pahlawan zaman

dahulu, yang mengandung penafsiran tentang dewa dan asal-usul semesta
alam, manusia, dan bangsa itu sendiri yang mengandung arti mendalam
yang diungkapkan dengan cara gaib'®. Mythology yakni perangkat mitos
yang ditemukan dalam suatu masyarakat (mitologi)'’. Mitos adalah suatu
dongeng; kisah tentang dewa dan pahlawan zaman dahulu dengan
diagung-agungkan®®. Myth sama dengan mitos, dongeng, isapan jempol
yang dapat diuraikan sebagai suatu dogma yang singkat, suatu cerita yang
bersifat keramat, suatu gagasan yang menjamin Kkepatuhan pada

pimpinan®®.

“http.//kbbi.web.id/fenomena

' https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena

'® Departemen pendidikan dan kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesai,(Jakarta:
BALAI PUSTAKA,1990),588

7 Soerjono Soekanto,Kamus Sosiologi,(Jakarta: PT RadjaGrafindo Persada,1993),325

18 Zainul Bahry,Kamus Umum,(Bandung: Angkasa,1993),179

9 Hartinidkk,Kamus Sosiologi dan Kependudukan,(Jakarta: Bumi Aksara,1992),268


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pancaindra&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Klenik
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
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Mite adalah sesuatu yang mengisahkan sebuah cerita; mite adalah
sebuah anekdot. Tidak seperti puisi, di mana kata individual semuanya-
penting, dalam mite yang menjadi masalah, menurut Levi-Strauss, tidak
seperti puisi, diterjemahkan dengan baik. Sebenarnya ia menegaskan
bahwa mite-mite tersebut diterjemahkan kurang lebih tanpa kehilangan
nilai, sedangkan puisi harus kehilangan beberapa signifikan jika bunyi
kata-kata di mana puisi diungkapkan. Mite-mite menurut Levi-Strauss,
pada hakikatnya terdiri dari pengisahan cerita. Mite-mite tersebut
menghubungkan urutan kejadian yang kepentingannya terletak pada
kejadian-kejadian itu sendiri dan dalam detail yang menyertainya. Jadi,
mite-mite tersebut selalu terbuka untuk diungkapkan ulang dan khususnya
menyadarkan diri pada terjemahan. Dengan kata lain, mite bias dikisahkan
ulang dalam kata-kata yang lain—bisa diparafrasekan dan dipadatkan,
diperluas dan dielaborasi®

5) Gerhana memiliki keterkaitan dengan bulan (matahari) gelap sebagian atau
seluruhnya dilihat dari bumi.—bulan cahaya bulan tidak sampai ke bumi
karena titik pusat geometri bulan, bumi dan matahari terletak pada suatu
garis dan bumi berada di tengahnya;**

Gerhana Bulan dalam bahasa arab berarti Al-Qamar, dalam bahasa
inggris memiliki arti Moon dan Latin berarti Luna. Bulan adalah satelit
bumi yang selalu mengikuti dan tidak pernah meninggalkannya, baik

disaat bumi berotasi mengelilingi porosnya maupun waktu beredar

0 Christoper R. Badcock,Levi Strauss,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),73
2! Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesai,(Jakarta:
BALAI PUSTAKA,1990),273
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mengelilingi matahari bulan berotasi mengelilingi porosnya dengan
kecepatan yang sama, seperti saat mengelilingi bumi. Karena itulah bulan
selalu menghadap ke bumi dengan satu wajah.

Selama beredar posisi bumi dan bulan terhadap matahari berubah-
ubah. Perubahan ini secara ilmiah diberi istilah Fase bulan (Phase of the
moon). Pada saat bulan menempati posisi paling dekat ke matahari, bagian
yang menghadap ke-bumi gelap, tidak kelihatan. Fase ini disebut “Bulan
Muda” (New Moon). Bulan berputar terus maka Nampak fase yang
dinamakan “Bulan Sabit” (Hilal). Ketika posisi bumi dan bulan sama
jauhnya dari matahari maka terlihat bulan setengah penuh. Lalu
disambung dengan bungkuk. Saat dari bulan baru ke bulan bungkuk, biasa
juga disebut “Bulan Muda.” Kemudain terlihat wajah bulan bagaikan
piring bundar yang terang cemerlang. Itulah yang popular dengan “Bulan
Purnama”(Full Moon). Pada saat ini bulan menempati posisi paling jauh
dari matahari, dilihat dari bumi. Akhirnya setelah mencapai fase purnama,
terjadi proses kebalikan dari bulan muda. Memaskui bulan tua, bulan
semakin menyempit, bungkuk, setengah penuh, berbentuk sabit, hingga
mencapai fase bulan baru lagi (bulan mati). Dari bulan baru sampai bulan
purnama dinamai orang dengan bulan timbul. Sedang dari bulan purnama
sampai bulan baru disebut bulan surut?.

Gerhana bulan terjadi saat bulan purnama, yaitu saat bumi berada

di antara bulan dan matahari. Pada saat itu, bayangan bumi menutupi

22 Kadir,Formula Baru llmu Falak,(Jakarta: Amzah,2012),33-34
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bulan sehingga bulan purnama menjadi gelap dan berwarna kemerah-
merahan. Gerhana bulan ini bisa cukup lama berlangsung, kadang-kadang
mencapai beberapa jam. Gerhana matahari tejadi saat bulan berada di
antara bumi dan matahari, yaitu saat bulan baru. Peristiwa ini, meskipun
berlangsung sebentar saja, besar sekali pengaruhnya pada seluruh makhluk
hidup di bumi, baik hewan, tumbuh-tumbuhan, maupun manusia®
Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatana

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Terdapat beberapa ahli yang memberikan pengertian mengenai
kualitatif, Creswell menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami
masalah-masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan
gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan
pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam
setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apa pun dari peneliti.
Moleong juga memiliki definisi terkait penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami

suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan

2 Kadir,Formula Baru llmu Falak,(Jakarta: AMZAH,2012),209
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mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara
peneliti dengan yang diteliti.2*
b) Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang
merupakan gambaran utuh atau penulisan secara narasi pada data yang
diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dan informan.
Kemudian peneliti akan melakukan penggalian data, yakni data primer dan
data sekunder.

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang didapat dari subyek
penelitian dengan mencari informan untuk memberikan informasi
secara langsung kepada peneliti sebagai sumber informasi yang
dicari.

b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang didapat melalui pihak
lain. Biasanya data sekunder berbentuk data dokumentasi atau data
laporan yang telah tersedia.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini diarahkan pada Dusun Pengalangan Desa
Macajah Tanjungbumi Bangkalan. Sebab masyarakat Dusun Pengalangan

Desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan memiliki banyak sekali mitologi

 Haris Herdiansyah,Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Jakaarta: Selemba
Humanika,2011),8-9
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yang menghasilkan tradisi, seperti mitologi nenek moyang dan mitologi
fenomena alam gerhana bulan. Waktu penelitian dilaksanakan pada
tanggal 26 November 2015 sampai 26 Desember
. Pemilihan Subyek Penelitian

Pemilihan subyek penelitian ini difokuskan pada masyarakat dusun
Pengalangan desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan dengan memilih
perbandingan umur antara generasi tua dan generasi muda, sebab
pandangan antara generasi muda dan tua pastinya berbeda ketika
menanggapi mitologi yang berada ditengah-tengah masyarakiat. Mitologi
pada umumnya hanya dianggap sebatas cerita rakyat biasa, namun
mitologi dalam penelitian ini memiliki fokus pada pandangan masyarakat
generasi muda dan tua mengenai tradisi yang dilakukan pada malam
gerhana bulan. Terkait pemilihan subyek penelitian dapat dilihat pada

tabel 1.1 berikut:
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Table 1.1

Pemilihan Subyek Penelitian

No Generasi Muda Generasi Tua Status
(15 tahun — 30 tahun) (55 tahun ke atas)

1 Ibu Suratmi Masyarakat
2 Rus Midah Masyarakat
3 Mang Mus Masyarakat
4 Faizah Siswa

5 Abah Mang Yeri Tokoh Agama
6 Ningrati Mahasiswa
7 Tutik Siswa

8 Nur Jannah Masyarakat
9 Tohari Masyarakat
10 Bu Munaji Masyarakat
11 Bu Mani’a Masyarakat
12 Bu Denan Masyarakat
13 Bu Misriyah Masyarakat
14 Sahruji Guru

4. Tahap-tahap Penelitian
Tahap dalam penelitian ada dua, yakni tahap pra lapangan dan
tahap pekerjaan lapangan. Dalam tahap pra lapangan memiliki penguraian
tersendiri, begi juga dengan tahap pekerjaan lapangan.
a. Tahap Pra Lapangan
1. Menyusun Rancangan Penelitian
Tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau proposal
penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen pembimbing dan
beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan proposal ini berlangsung
sekitar satu bulan melalui diskusi yang terus-menerus dengan beberapa

dosen dan mahasiswa.
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Memilih lapangan penelitian
Peneliti memilih di dusun Pengalangan Desa Macajah Tanjungbumi
Bangkalan.
Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan dalam melakukan penelitian ini dilakukan di
balai desa Macajah Kecamatan Tanjungbumi Bangkalan
Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang tradisi
yang dilakukan masyarakat dusun Pengalangan desa Macajah
Tanjungbumi Bangkalan mengenai mitologi gerhana bulan (bulan
gerring). Agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang ingin diteliti
seperti generasi muda yang berkisar umur 15 tahun - 30 tahun dan generasi
tua yang berumur 30 tahun ke atas. Kemudian memanfaatkan informan
tersebut untuk melancarkan penelitian.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau
kebutuhanyang akan dipergunakan dalam penelitian ini
Persoalan Etika Penelitian

Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak mengindahkan
nila-nilai masyarakat dan pribadi tersebut, dan tidak mengindahkan jilai-

nilai masyarakat dan pribadi tersebut. peneliti hendaknya menyesuaikan
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diri serta membaca baju adat, kebiasaan, dan kebudayaannya, kemudian
untuk sementara ia menerima seluruh nilai dan norma sosial yang ada
dalam masyarakat latar penelitiannya, dan meninggalkan budayanya
sendiri.

Peneliti mengusahakan diri untuk menahan diri, menahan emosi,
dan perasaan terhadap hal-hal yang pertama kali dilihatnya sebagai sesuatu
yang aneh, menggelikan, tidak masuk akal, dan sebagainya. Peneliti
hendaknya jangan memberikan reaksi yang mencolok dan yang tidak
mengenakkan bagi orang-orang yang diperhatikan, sebaliknya ia
hendaknya menyatakan kekagumannya. Peneliti hendaknya menanamkan
kesadaran dalam dirinya bahwa pada latar penelitiannya terdapat banyak
segi nilai, kebiasaan, adat, kebudayaan yang berbeda dengan latar
belakangnya dan dia bersedia menerimanya®.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti perlu mempersiapkan
beberapa hal berikut:

a) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan diri

Tahap ini selain mempersiapkan diri, peneliti harus memahami
latar penelitian agar dapat menentukan model pengumpulan datanya.
b) Memasuki Lapangan
Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin hubungan

yang baik dan akrab dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur

% exy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009)134-135
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bahasa yang baik. serta bergaul dengan mereka dan tetap menjaga etika
pergulan dan norma-norma yang berlaku di dalam lapangan penelitian
tersebut.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat

langsung keadaan lapangan yang sebenarnya.

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu®. Interview yang dilakukan
peneliti memiliki pedoman wawancara namun peneliti tidak membatasi
informan untuk memberikan informasi sebanyak-banyaknya, dan juga
pedoman wawancara tersebut hanya sebagai bahan dasar atau bahan acuan
untuk melakukan wawancara, ketika wawancara berlangsung, peneliti akan
memberikan pertanyaan sesuai kondisi dan kebutuhan sebab wawancara
yang dilakukan merupakan wawancara terarah. Hal ini bertujuan agar

peneliti mendapatkan informasi secara mendalam terkait objek yang diteliti.

Dokumentasi yakni data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik itu
berupa catatan dan foto-foto serta artikel-artikel yang sesuai dengan fakta

dan kejadian dari penelitian

% | exy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005),186
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6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis

data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jelas bekerja dengan data, mengoordinasisasikan data, memilaj-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetsiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
Analisis data memiliki proses sebagai berikut:

a) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelususri

b) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, ~menintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya

c) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat
temuan-temuan umum?’

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk melakukan pemekrisaan keabsahan data dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi data. Trianggulasi adalah
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dari luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah

%" Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005),248
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pemeriksaan melalui sumber lainnya®®. Teknik ini dilakukan dengan cara
menanyakan kembali pertanyaan-pertanyaan terkait informasi yang
diperoleh, selain itu juga dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
informan yang berbeda sebagai bahan pembanding antara informan satu
dengan informan yang lainnya. Teknik ini digunakan agar data yang
diperoleh peneliti memiliki informasi yang akurat.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memberikan sedikit penjabaran mengani sub bab
dan isi dari penelitian yang dilakukan, mulai dari BAB | PEMBAHASAN
hingga BAB IV PENUTUP. Berikut pemaparan singkatnya:

1. BAB | PENDAHULUAN

Pada bab I pendahuluan ini, peneliti mencantumkan latar belakang

penelitian yang kemudian disambung dengan rumusah masalaha serta
memaparkan tujuan dan manfaat dari penelitian. Selain itu, terdapat juga
penelitian terdahulu, definisi konsep untuk memaparkan pendefinisian dari
fokus judul penelitian, kerangka teoretik pemaparan terkait teori yang
digunakan dalam penelitian ini, serta metodelogi penelitian.

2. BAB Il KONSTRUKSI SOSIAL PETER L. BERGER

Bab ini membahas mengenai gambaran dan penjelasan dari teori

konstruksi sosial Peter L. Berger, teori konstruksi sosial ini dijadikan
sebagai alat untuk menganalisis temuan penelitian yang di paparkan pada

bab I11.

% |exy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005),330
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3. BAB Il PANDANGAN GENERASI MUDA DAN TUA MENGENAI
FENOMENA MITOS GERHANA BULAN (BULAN GERRING) Di
Dusun Pengalangan Desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan

Penyajian data dan analisis data ini memaparkan data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian yang kemudian akan dianalisis dengan teori
yang konstruksi sosial dengan hasil temuan pada penelitian. Data yang
telah dianalisis akan dipaparkan secara tertulis, baik data primer maupun
data sekunder, yang juga akan disertakan gambar-gambar dan table dari
hasil penelitian.

4. BAB IV PENUTUP

Pada umumnya bab penutup merupakan bab yang memaparkan
kesimpulan dari suatu pembahasan. Dalam bab ini, selain kesimpulan dari
permasalahan penelitian ini, peneliti juga akan memberikan rekomendasi

untuk masyarakat maupun bagi para pembaca.



